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 BAB III
 METODE PENELITIAN
 A. Variabel dan Devisi Operasional
 1. Variabel
 Dalam penelitian ini variabel yang digunakan dua jenis variabel
 yaitu variabel independen (bebas) dan variabel dependent (terikat).
 a) Variabel Independen
 Variabel independen adalah variabel yang menjelaskan atau
 mempengaruhi variabel lain. Variabel independen dalam penelitian
 ini adalah perilaku kerja kontraproduktif.
 b) Variabel Dependen
 Variabel dependen adalah variabel yang dijelaskan atau
 dipengaruhi oleh variabel independen. Variabel dependen dalam
 penelitian ini adalah stres kerja dan kontrol diri.
 2. Definisi Operasional
 a) Perilaku Kerja Kontrproduktif
 Perilaku kerja kontraproduktif adalah perilaku yang
 dilakukan oleh individu baik secara sengaja ataupun tidak sengaja
 yang dapat bertentangan serta menghambat organisasi untuk
 mencapai tujuan yang diinginkan. Yang meliputi aspek:
 Penyimpangan Properti, Penyimpangan Produksi (Production
 41
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 Deviance), Penyimpangan Politik (Political Deviance), dan Agresi
 Individu (Personal Aggression)
 b) Stres Kerja
 Stres kerja adalah perasaan atau ketegangan emosional,
 tekanan, ketidaknyamanan, kegelisahan dalam diri individu yang
 disebabkan dari dalam ataupun luar dirinya. Adapun aspek dari
 stres kerja yakni fisilogis,psikologis, dan perilaku.
 c) Kontrol Diri
 Kontrol diri adalah serangakaian proses yang membentuk
 dirinya sendiri serta kemampuan untuk mengontrol dan mengelola
 faktor-faktor perilaku sesuai dengan situasi dan kondisi. Yang
 meliputi aspek : Kontrol Perilaku (Behavior control), Kontrol
 kognitif (Cognitive control), Mengontrol keputusan (Decisional
 control).
 B. Populasi, Sempel, dan Tehnik Sampling
 Populasi adalah keseluruhan penduduk atau individu yang
 dimaksudkan untuk diteliti. Populasi dibatasi sebagai jumlah penduduk atau
 individu yang paling sedikit memiliki satu sifat yang sama (Hadi, 2000).
 Populasi dalam penelitian ini adalah pegawai kantor layanan pajak
 berjumlah 47 orang
 Sampel adalah bagian dari sebuah populasi yang dianggap dapat
 mewakili dari populasi tersebut. Untuk menentukan besarnya sampel
 menurut Arikunto (2002) apabila subjek kurang dari 100, lebih baik diambil
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 semua sehingga penelitiannya adalah penelitian populasi. Jika subjeknya
 lebih besar dapat diambil antara 10-15 % atau 20-25 %. Teknik
 pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
 populasi. Dalam penelitian ini digunakan sampel dari semua populasi,
 karena berdasarkan data pegawai di kantor layanan pajak populasi kurang
 dari 100 orang, maka semua bagian yang berjumlah 47 orang digunakan
 peneliti sebagai subjek penelitian. Sehingga penelitian ini dinamakan
 penelitian populasi.
 C. Tehnik Pengumpulan Data
 Untuk menggali data yang ada peneliti menggunakan metode
 pengambilan data, yaitu:
 Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yakni dengan
 menggunakan kuesioner. Kuesioner merupakan tehnik pengmpulan data yang
 dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pertanyaan
 tertulis kepada responden untuk dijawab (Sugiono, 2008). Kuesioner atau
 daftar pertanyaan ini berisi variabel bebas (stres kerja) dan (kontrol diri),
 variabel terikat (perilaku kerja kontraproduktif) yang menggunakan skala
 sikap dari Likert.
 Skala sikap digunakan untuk mengetahui penilaian seseorang terhadap
 suatu hal. Dalam skala sikap ini, responden menyatakan persetujuannya dan
 ketidaksetujuannya terhadap sejumlah pernyataan yang berhubungan dengan
 obyek yang diteliti.
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 Di dalam instrumen penelitian, peneliti menggunakan lima skor
 skala Likert untuk mengetahui kontrol diri, yaitu : sangat setuju (SS),
 setuju (S), Ragu- Ragu (RR), tidak setuju (TS) dan sangat tidak setuju
 (STS).
 Tabel 3.1
 Skor skala Likert dengan pernyataan positif
 Skor Jawaban
 5 Sangat Setuju
 4 Setuju
 3 Ragu-Ragu
 2 Tidak Setuju
 1 Sangat Tidak Setuju
 Tabel 3.2
 Skor skala Likert dengan pernyataan negatif3e
 Skor Jawaban
 1 Sangat Setuju
 2 Setuju
 3 Ragu-Ragu
 4 Tidak Setuju
 5 Sangat Tidak Setuju
 Sedangkan pada instrumen untuk varibael perilaku kerja
 kontraproduktif dan stres kerja. tidak pernah (TP), jarang (JR), kadang-
 kadang (KK), sering (S), selalu (SL).
 Skala ini dikontruksikan oleh peneliti berdasarkan teori yang ada
 dan secara operasional mengacu pada blue print. Adapun pada skala stres
 kerja menggunaka skala yang diadopsi dari penelitian yang dilakukan oleh
 Fauzi (2013) dengan koefisien realibilitas 0.782 yang terdiri dari 16 item
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 Tabel 3.3
 Blue Print
 Skala Perilaku Kerja Kontraproduktif (Counterproductive Work Behavior)
 No Dimensi Indikator Atem Jumlah
 ∑ F
 1. Penyimpangan
 properti
 a. Menggunakan barang/
 properti milik perusahaan
 tanpa izin
 1,22 2
 b. Merusak properti/ fasilitas
 milik organisasi/ perusahaan
 8,9,40 3
 c. Berbohong mengenai jam
 kerja
 6,7,17,23 4
 2 Penyimpangan
 Produksi
 a. Melanggar norma yang
 berlaku di lingkungan kerja
 19,28 2
 b. Kualitas kerja yang rendah 2,3,13,14,15,18,24 7
 c. Cyberloafing 41 1
 3 Penyimpangan
 politik
 a. Berlaku tidak adik kepada
 rekan kerja atau bawahan
 16,19,27 3
 b. Menggosip 33 1
 c. Bersikap tidak sopan 4,11,12,20,26,28,30,32,42,45 9
 d. Berperilaku tidak
 menyenangkan baik secara
 fisik maupun lisan
 5,29,31,34,35,36,38,43,44 9
 4 Agresi
 individu
 a. Bullying 21,37,39 3
 b. Mencuri barang milik
 karyawan lain
 10,25,32 3
 Jumlah 45 45
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 Tabel 3.4
 Blue Print
 Stres Kerja (Job Stress)
 No Dimensi Indikator Atem Jumlah
 ∑
 F
 1. Fisiologis a. Meningkatnya detak jantung 5 1
 b. Merasa sakit kepala 6 1
 c. Mengalami ketegangan otot 3,14 2
 d. Mengalami gangguan lambung 1 1
 e. Mengalami kelelahan secara fisik 4 1
 2. Psikologis a. Menurunnya rasa percaya diri 10 1
 b. Meiliki perasaan cemas 2 1
 3. Perilaku a. Suka menyindiri 12,13 2
 b. Mengalami sulit tidur 9 1
 c. Mudah marah 1,15 2
 d. Menurunnya produktifitas kerja 7 1
 Jumlah 16 16
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 Tabel 3.5
 Blue Print
 Skala Kontrol Diri (Self Control)
 No Dimensi Indikator Atem Jumlah
 ∑ F FV
 1. Kontrol Perilaku a. Mampu mengontrol
 keinginan dalam dirinya
 19,39 16.34,36 6
 b. Mampu mengendalikan
 situasi diluar dirinya
 22,28,44 24,32,38,40 7
 c. Merubah stimulus yang tidak
 menyenangkan menjadi
 menyenangkan
 35 5,42 3
 2. Kontrol kognitif a. Mampu memahami dan
 mengenali berbagai stimulus
 4,7 17 3
 b. Mampu menilai suatu
 keadaan lingkungannya
 dengan baik
 9,21,31 3,27,29 6
 c. Mampu melakukan antisipasi
 terhadap stimulus yang tidak
 diharapkan
 8,11,28 41,45 7
 3. Mengontrol
 keputusan
 a. Mampu mengambil tindakan
 atas msalah yang dihadapi
 22,26 10,13,15,25,37 7
 b. Mengambil tindakan tanpa
 melibatkan kebutuhan pribadi
 30,33 18 3
 c. Mempertimbangkan dari
 berbagai sisi sebelum
 mengambil suatu tindakan.
 6,21,43 1,10,12 6
 Jumlah 21 24 45

Page 8
                        

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
 48
 D. Validitas dan Reliabilitas
 1. Validitas
 Menurut Sumardi Suryabrata (2005) validitas soal adalah derajat
 kesesuaian antar suatu soal dengan perangkat soal-soal lain. Ukuran soal
 adalah korelasi antara skor pada soal itu dengan skor pada perangkat soal
 (aitem-aitem correlation) yang biasa disebut korelasi biserial. Jadi makin
 tinggi validitas suatu alat ukur, makin mengena sasarannya dan makin
 menunjukkan apa yang sebenarnya diukur.
 Suatu instrumen baru dapat dipergunakan dalam penelitian
 bilamana telah dinyatakan valid. Validitas adalah kemampuan suatu alat
 ukur untuk mengukur sasaran ukurnya. Suatu instrumen dikatakan valid
 jika memiliki validitas yang tinggi, yaitu bila instrumen tersebut telah
 dapat mengukur apa yang diukur. Untuk pengujian validitas stres kerja
 dan kontrol diri pegawai digunakan uji validitas butir, dengan
 menggunakan bantuan SPSS 16 for Windows. Uji validitas dilakuan
 dengan membandingkan nilai r hitung dengan r tabel untuk tingkat
 signifikansi 5 persen dari degree of freedom (df) = n-2, dalam hal ini n
 adalah jumlah sampel. Jika r hitung > r tabel maka pertanyaan atau
 indikator tersebut dinyatakan valid, demikian sebaliknya bila r hitung < r
 tabel maka pertanyaan atau indikator tersebut dinyatakan tidak valid.
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 Tabel 3.4
 Rangkuman Hasil Uji Validitas
 Berdasarkan tabel 3.4 di atas dapat dijelaskan bahwa varibel
 perilaku kerja kontraproduktif memiliki jumlah butir aitem sebanyak 45,
 namun setelah dilakukan pengujian validitas aitem yang tersaring menjadi
 35 dan yang 08 lainnya dinyatakan gugur atau tidak valid. Kemudian
 variabel stres kerja yang semula berjumlah 16 butir, setelah dilakukan
 penghitungan jumlah butir aitemnya menjadi 13 sedangkan yang 3 butir
 lainya dinyatakan tidak valid atau gugur. Begitupun dengan variabel
 kontrol diri jumlah aitem yang semula 45 butir, setelah dilakukan
 pengujian jumlah aitem totalnya menjadi 34 dan butir yang 11 dinyatakan
 tidak valid atau gugur. Hal itu bisa di lihat pada hasil uji validitas sebagai
 berikut:
 Variabel Jumlah
 Aitem
 Awal
 Jumlah
 Aitem
 Tidak
 Valid
 No Aitem Tidak Valid Jumlah
 Aitem
 Perilaku Kerja
 Kontraproduktif
 45 10 1,6,15,19,21,24,36,38,40,
 45
 36
 Stres kerja 16 3 7,9,12 13
 Kontrol diri 45 11 3,7,8,10,15,24,30,34,39,4
 0,42
 34
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 Tabel : 3.5
 Blue Print
 Skala Perilaku Kerja Kontraproduktif (Counterproductive Work Behavior)
 No Dimensi Indikator Atem Jumlah
 ∑ F
 1. Penyimpangan
 properti
 a. Menggunakan barang/
 properti milik perusahaan
 tanpa izin
 1.22 23
 b. Merusak properti/ fasilitas
 milik organisasi/ perusahaan
 8,9,40 3
 c. Berbohong mengenai jam
 kerja
 6,7,18,23 4
 2 Penyimpangan
 Produksi
 a. Melanggar norma yang
 berlaku di lingkungan kerja
 19,28 2
 b. Kualitas kerja yang rendah 2,3,14,15,24 5
 c. Cyberloafing 41 1
 3 Penyimpangan
 politik
 a. Berlaku tidak adik kepada
 rekan kerja atau bawahan
 26,28 2
 b. Bersikap tidak sopan 4,12,30,34 4
 c. Berperilaku tidak
 menyenangkan baik secara
 fisik maupun lisan
 5,29,31,36, 38,43,44 7
 4 Agresi
 individu
 a. Bullying 21,37,39 3
 b. Mencuri barang milik
 karyawan lain
 32,35 2
 Jumlah 36 36
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 Tabel : 3.6
 Blue Print
 Stres Kerja (Job Stress)
 No Dimensi Indikator Atem Jumlah
 ∑ F
 1. Fisiologis a. Meningkatnya detak jantung 5 1
 b. Merasa sakit kepala 6 1
 c. Mengalami ketegangan otot 3,14 2
 d. Mengalami gangguan lambung 1 1
 e. Mengalami kelelahan secara fisik 4 1
 2. Psikologis a. Menurunnya rasa percaya diri 10 1
 b. Meiliki perasaan cemas 2 1
 3. Perilaku a. Absen dari pekerjaan 7 1
 b. Suka menyindiri 13, 1
 c. Mudah marah 1,5 2
 Jumlah 13 13
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 Tabel : 3.7
 Blue Print
 Skala Kontrol Diri (Self Control)
 No Dimensi Indikator Atem Jumlah
 ∑ F UF
 1. Kontrol Perilaku a. Mampu mengontrol
 keinginan dalam dirinya
 19 16,36 3
 b. Mampu mengendalikan
 situasi diluar dirinya
 22,28,44 32,38 5
 c. Merubah stimulus yang tidak
 menyenangkan menjadi
 menyenangkan
 35 5 2
 2. Kontrol kognitif a. Mampu memahami dan
 mengenali berbagai stimulus
 4 17 2
 b. Mampu menilai suatu
 keadaan lingkungannya
 dengan baik
 9,20,31 27,29 5
 c. Mampu melakukan antisipasi
 terhadap stimulus yang tidak
 diharapkan
 11,28 25,41 4
 3. Mengontrol
 keputusan
 a. Mampu mengambil tindakan
 atas msalah yang dihadapi
 2,26 13,25,37 5
 b. Mengambil tindakan tanpa
 melibatkan kebutuhan pribadi
 33 18 2
 c. Mempertimbangkan dari
 berbagai sisi sebelum
 mengambil suatu tindakan.
 6,21,43 1,10,12 6
 Jumlah 17 17 34
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 Tabel 3.8
 Daya Diskriminasi Aitem Perilaku Kerja Kontraproduktif
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 Tabel 3.9
 Daya Diskriminasi Aitem Kontrol Diri
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 Tabel 3.10
 Daya Diskriminasi Aitem Stres Kerja
 Suatu instrument bisa dikatakan valid jika mempunyai validitas
 tinggi. Sebaliknya, instrument yang kurang valid memiliki validitas rendah.
 Pengujian validitas tiap butir menggunakan analisis item, yaitu
 mengkorelasikan skor tiap butir dengan skor total yang merupakan jumlah
 dari skor tiap butir. Korelasi faktor positif dan besarnya 0,3 ke atas, dapat
 dianggap sebagai konstruksi kuat atau instrumen memiliki validitas yang baik
 (Pabunda,2006:65).
 Setelah diuji coba dan diketahui item yang valid selanjutnya item
 yang valid tersebut diujikan lagi dengan blue print baru. Berikut
 keterangannya:
 2. Uji Reliabilitas
 Persyaratan lain yang perlu dipenuhi oleh suatu instrumen
 adalah reliabilitas. Suatu instrumen dikatakan reliabel apabila instrumen
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 tersebut konsisten dalam memberikan penilaian atas apa yang diukur.
 Jika hasil penilaian yang diberikan oleh instrumen tersebut konsisten
 memberikan jaminan bahwa intrumen tersebut dapat dipercaya. Untuk
 menentukan reliabilitas instrumen motivasi dan kinerja dengan
 menggunakan bantuan SPSS 16 for Windows. Pengukuran reliabilitas
 dilakukan dengan cara one shot atau pengukuran sekali saja dengan alat
 bantu SPSS uji statistik Cronbach Alpha (α). Suatu konstruk atau
 variabel dikatakan reliable jika memberikan nilai Cronbach Alpha >
 0.60
 Uji reliabilitas dilakukan dengan bantuan program SPSS 16’
 for windows, lihat (Lampiran 9, 10 dan 11). Dengan hasil sebagai
 berikut:
 Tabel : 3.11
 Rangkuman Hasil Uji Reliabilitas
 Instrumen Koefesien
 alpha
 cronbach
 Status Tingkat keandalan
 Perilaku Kerja
 Kontraproduktif
 0,896 Reliabel Sangat Tinggi
 Stres kerja 0,842 Reliabel Sangat Tinggi
 Kontrol diri 0,906 Reliabel Sangat Tinggi
 Berdasarkan pada tabel 3.11. nilai Koefesien alpha cronbach di
 atas, karena nilai yang diperoleh berada di atas 0,80 maka reliabilitas
 variabel-variabel tersebut berada pada kategori sangat tinggi. Karena
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 berada pada ketegori sangat tinggi maka item-item tersebut dinyatakan
 layak untuk dilakukan pada uji selanjutnya.
 Konsistensi jawaban ditunjukkan oleh tingginya koefisien alpha
 (cronbach). Semakin mendekati 1 koefisien dari variabel semakin tinggi
 konsistensi jawaban butir-butir pertanyaan semakin dapat dipercaya.
 Reliabilitas kurang dari 0,6 dipertimbangkan (kurang baik), 0,7 dapat
 diterima dan diatas 0,8 dianggap baik (Sekaran,1992:72). Menurut
 Nunnally dalam (Ghozali ,2006:62) suatu variable dapat dikatakan reliabel
 apabila memiliki koefisien Cronbach‘s Alpha lebih besar atau sama
 dengan 0,6 tetapi jika nilai Alpha < 60% hal ini mengidentifikasikan ada
 beberapa responden yang menjawab tidak konsisten.
 E. Analisis Data
 Penelitian ini menggunakan teknik statistic korelasi regresi ganda.
 Teknik korelasi ini digunakan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan
 antarastres kerja terhadap kecenderungan perilaku kerja kontraproduktif.
 Dengan kontrol diri sebagai Variabel Mediator. Dalam pengolahan data,
 peneliti menggunakan program SPSS 16.0 for windows.
 Sebelum melakukan analisis data, maka terlebih dahulu dilakukan uji
 asumsi atau prasyarat yang meliputi uji normalitas dan uji linieritas. Uji
 normalitas dan linieritas merupakan syarat sebelum dilakukannya
 pengetesan nilai korelasi, dengan maksud agar kesimpulan yang ditarik tidak
 menyimpang dari kebenaran yang seharusnya ditarik (Hadi, 2000).
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 1. Uji Normalitas
 Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah variabel
 penelitian ini terdistribusi secara normal atau tidak. Data yang layak
 digunakan sebagai data penelitian adalah data yang terdistribusi secara
 normal. Uji ini menggunakan teknik Kolmogorov-Smirnov dengan kaidah
 yang digunakan bahwa apabila signifikansi > 0.05 maka dikatakan
 distribusi normal, begitu pula sebaliknya jika signifikansinya < 0.05
 maka dikatakan distribusi tidak normal (Azwar, 2012). Uji normalitas
 sebaran ini menggunakan bantuan program komputer Statistical Package
 For Science (SPSS) versi 16.0 lihat (Lampiran 9) dengan hasil sebagai
 berikut:
 Tabel: 3.12
 Rangkuman Hasil uji One-Sample Kolmogorov-Smirnov
 No Variabel Nilai Asymp Sign Keterangan
 1 Stres kerja 0,152 Normal
 2 Kontrol Diri 0,200 Normal
 3 Perilaku Kerja
 Kontraproduktif
 0,077 Normal
 Berdasarkan hasil uji normalitas dengan One-Sample Kolmogorov-
 Smirnov pada tabel 3.12, dapat disimpulkan bahwa model regresi
 memenuhi asumsi normalitas karena nilai Asymp Signnya lebih besar dari
 0,05 (tidak signifikan). Berdasarkan keseluruhan analisis mengenai
 normalitas data dapat disimpulkan bahwa asumsi normalitas dalam
 penelitian ini terpenuhi sehingga analisa dapat dilanjutkan.
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 2. Uji Linieritas
 Uji linieritas dilakukan untuk mengetahui apakah variabel konsep
 diri dan kepercayaan diri memiliki hubungan yang linier, antara variabel
 bebas dengan variabel terikat. Selain itu, uji linieritas ini juga diharapkan
 dapat mengetahui taraf signifikansi penyimpangan dari linieritas
 hubungan tersebut. Kaidah yang digunakan untuk mengetahui linieritas
 hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat adalah jika p >
 0.05 maka hubungannya linier, jika p < 0.05 maka hubungan tidak linier.
 Berikut keterangannya :
 Tabel 3.13
 Hasil Uji Lineritas
 Variabel Pearson
 correlation
 Nilai
 signifikasi
 Keterangan
 Stres kerja 0,583 0,00 Linear
 Kontrol Diri - 0,514 0,00 Linear
 Berdasarkan pada tabel 3.13 di atas lihat pada tabel correlation
 pada (Lampiran 10), di peroleh nilai person correlation variabel stres
 kerja sebesar 0,583 dengan signifikasi sebesar 0,00 dan nilai pearson
 correlation variabel kontrol diri sebesar -0,514 dengan signifikasi 0,00.
 karena kedua variabel memiliki nilai signifikasi kurang dari 0,05 maka
 dapat disimpulkan bahwa kedua variabel tersebut dikatakan linear.
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